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ABSTRAK: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
Unit Makassar (Divisi Plant – Production). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sikap kerja, sedangkan variabel 
terikatnya adalah kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
di JCI Unit Makassar sebanyak 208 orang, sedangkan sampelnya sebanyak 36 orang dari divisi plant - production. 
Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan kuesioner yang berisi pernyataan-pertanyaan terkait variabel bebas 
dan terikat. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier sederhana diperoleh : (1) sikap kerja berpengaruh positif terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan 
kerja, hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung = 17,387 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. (2) terdapat 
pengaruh positif antara sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja dengan nilai 
korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,582, dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,338. (3) persamaan regresi antara sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja dapat dinyatakan 
dengan Y ̂ = 23,456 + 0,650X, persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X sebesar 0,650 yang berarti 
apabila sikap kerja (X) meningkat 1 poin, maka kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja (Y) akan meningkat 
sebesar 0,650 poin. 
Kata kunci: Sikap Kerja, Kesadaran K3  

ABSTRACT: This study uses a quantitative approach, which aims to determine whether there is an effect of work 
attitude on the awareness of occupational safety and health of employees of PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Makassar 
Unit (Plant – Production Division). The independent variable in this study is work attitude, while the dependent 
variable is occupational health and safety awareness. The population in this study were all 208 employees at the JCI 
Makassar Unit, while the sample consisted of 36 people from the plant - production division. The research data were 
obtained by giving a questionnaire containing questions related to the independent and dependent variables. The data 
analysis technique used is simple linear regression analysis. Based on the results of simple linear regression analysis, 
it was obtained: (1) work attitude has a positive effect on occupational safety and health awareness, this is indicated 
by the calculated F value = 17.387 and a significance value of 0.000 <0.005. (2) there is a positive influence between 
work attitudes on awareness of occupational safety and health with a correlation value (R) of 0.582, from the output a 
coefficient of determination (R Square) of 0.338 is obtained. (3) the regression equation between work attitudes 
towards occupational safety and health awareness can be expressed by Y ̂ = 23.456 + 0.650X, this equation shows that 
the X coefficient value is 0.650 which means that if work attitude (X) increases 1 point, then safety awareness and 
occupational health (Y) will increase by 0.650 points. 

Keywords: Work Attitude, K3 Awarenes 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara berkembang yang dalam usahanya untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi salah satunya mengandalkan pada sektor industri. Saat ini, perkembangan industri di Indonesia 
juga semakin pesat sehingga Indonesia memiliki berbagai jenis industri dari berbagai sektor. Industri 
tersebut dalam mengelola aktivitasnya menggunakan berbagai macam tingkat teknologi, mulai dari 
teknologi yang sederhana hingga teknologi maju. Semakin tinggi teknologi yang digunakan, semakin tinggi 
pula risiko bahaya yang dihadapi (Andriani, 2013).  Masalah yang selalu berkaitan dengan dunia kerja sejak 
awal dunia industri yaitu kecelakaan kerja. Ada beberapa faktor penyebab kecelakaan, seperti faktor 
lingkungan dan faktor individu itu sendiri. Kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja pasti ada 
penyebabnya, salah satunya kelalaian perusahaan dalam melakukan pemeriksaan pekerjaan (Wicaksana, 
2012). Sampai saat ini masih banyak perusahaan yang belum menyadari pentingnya keselamatan kerja dan 
keselamatan para pekerja, bahkan mengabaikan prosedur keselamatan kerja. Menurut data International 
Labour Organization/ILO pada tahun 2018 menyatakan bahwa setiap tahunnya terdapat 2,78 juta pekerja 
meninggal karena kecelakaan kerja 13,7% dan penyakit akibat kerja 86,3% (Triana Srisantyorini, Rika 
Safitriana, 2020). 

Risiko kecelakaan kerja bisa terjadi kapan saja. Untuk itu, kesadaran mengenai keselamatan kerja 
dan kesehatan kerja menjadi sangat diperlukan seperti yang tertuang dalam Undang-undang No. 1 Tahun 
1970 dan Undang-undang No. 23 Tahun 1992 yang mengatur tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan kumpulan pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan 
ditempat kerja dari mulai kebersihan tempat kerja, peralatan dan sebagainya termasuk kesehatan personil 
didalamnya yang disusun secara sistematis, metodis, dan koheren (Agung, Muhammad, & Hadi, 2019). 
Yang dimaksud  keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan peralatan, tempat kerja, 
lingkungan kerja, serta cara-cara melakukan pekerjaan (Daryanto, 2007). Sekarang ini teknologi sudah  
lebih maju maka keselamatan kerja menjadi salah satu aspek yang sangat penting mengingat risiko 
bahayanya dalam penerapan teknologi. Keselamatan kerja merupakan tugas semua orang yang bekerja dan 
juga masyarakat pada umumnya.  

Sekilas tentang PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar, merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang agribisnis berupa suplai pakan. Pada awalnya PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar adalah Depo dengan status kontrak pada tahun 1994 di gudang Indonesia Oil Coi milik Bapak 
Hakim di Km 4 Makassar, Pakan di suplai dari PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Sidoarjo dengan 
menggunakan kapal laut untuk dipasarkan di wilayah Makassar-Sidrap dengan merek pakan Comfeed dan 
Benefeed. Depo pindah ke Jl. Ir. Sutami Km. 17 (status hak milik) pada bulan November tahun 1996 karena 
wilayah pemasaran semakin luas. Pembangunan pabrik mulai dilakukan pada tahun 2002 di atas tanah 
seluas 3,2 hektar. Pembangunan tahap pertama selesai tahun 2003 dan langsung beroperasi dengan produksi 
awal 500 ton dengan kapasitas mesin 5000 ton/bulan. Pabrik diresmikan tahun 2004. 

Berdasarkan hasil pengambilan data langsung dari Kepala Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
melalui wawancara terkait penerapan K3 menunjukkan bahwa PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar sangat serius dalam menerapkan budaya K3 bagi seluruh pekerja, sehingga tingkat kecelakaan 
kerja dapat diminimalisirkan seminimal mungkin, terkait kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada 
perusahaan ini dapat ditekan hingga kasus dapat diselesaikan pada tahap pertama atau P3K. Dari hasil data 
tersebut menunjukkan jika tingkat kecelakaan kerja yang terjadi di PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar berada di tingkat aman atau biasa disebut dengan istilah Zero Accident. 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar telah mendapatkan berbagai penghargaan terkait 
K3, memiliki beberapa sturktur penanganan K3, pelatihan K3 dasar yang diberikan kepada pekerja baru 
setiap setahun sekali, dan beberapa training ataupun ujian sertifikasi yang diberlakukan untuk meningkatkan 
budaya K3, serta memiliki beberapa fasilitas berupa APAR, P3K, jalur evakuasi, rambu-rambu lalu lintas 
alat berat, dan klinik perusahaan. 
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Sikap kerja dari pekerja dalam sebuah perusahaan sangat mempengaruhi bagi kehidupannya, baik sebagai 
kebutuhan maupun karirnya. Sedangakan bagi perusahaan sikap kerja yang baik dapat membuat produksi 
menjadi lancar dan menjadikan lingkungan dalam bekerja jadi lebih baik (Subagio, 2015). Dari hasil 
observasi lapangan mengenai sikap kerja karyawan pada divisi Plant - Production menunjukkan bahwa, 
pekerja sangat mengutamakan keergonomian dalam bekerja, dimana penyesuaian  tempat kerja yang 
nyaman dan efisien dapat meningkatkan hasil produksi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui “Pengaruh sikap kerja  terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja PT. 
Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar (Divisi Plant - Production)”. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, merupakan metode-metode untuk menguji teori-
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel biasanya diukur dengan 
instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-
prosedur statistik. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2022 sampai pada penyelesaian 
pembuatan laporan hingga menjadi skripsi.  Tempat pelaksanaan penelitian di PT. Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk Unit Makassar yang beralamat di Jl. Prof. Dr. Ir. Sutami No. KM.17, Pai, Kec. Biringkanaya, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu variabel bebas 
(independent variable) adalah sikap kerja, sedangkan variabel terikatnya (dependent variable) yaitu 
kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja PT Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar yaitu 208 orang, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 
pekerja pada divisi Plant-Production berjumlah 36 orang. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner (Angket). Penelitian ini 
menggunakan data primer dengan melakukan pengamatan langsung dan kuesioner. Penelitian ini juga 
menggunakan data sekunder dengan menggunakan data-data dari PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar terkait data keselamatan dan kesehatan kerja (K3) PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit 
Makassar. Bentuk angket memiliki empat jenis pilihan dengan cara memberi tanda centang pilihan yang 
diambil. Model skala pengukuran ini menggunakan Skala Likert, skor penilaian untuk angket penelitian 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner yang dibuat 
oleh peneliti. Pengujian Instrumen dilakukan dengan menggunakan Uji Validitas dan Uji Realibilitas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap kerja  terhadap kesadaran keselamatan dan 
kesehatan kerja karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar (Divisi Plant-Production). Oleh 
karena itu, teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, uji persyaratan analisis, dan 
uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 
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Berdasarkan hasil dari tabel distribusi data deskriptif di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Variabel sikap kerja berada pada nilai antara 1 sampai 4 dengan nilai rata-rata dari variabel ini adalah 
sebesar 3,233918 dan standar deviasi sebesar 0,87135 yang menunjukkan bahwa ukuran penyebaran 
variabel sikap kerja ini cenderung homogen karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai rata-
ratanya.; (2) Variabel kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja pada nilai antara 1 sampai 4 dengan nilai 
rata-rata dari variabel ini adalah sebesar 3,521605 dan standar deviasi sebesar 0,60100 yang menujukkan 
bahwa ukuran penyebaran variabel kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja ini cenderung homogen 
karena nilai standar deviasinya lebih kecil daripada nilai rata-ratanya. 

 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Batang Sikap Kerja (Sumber: Data Primer, 2023) 
 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 2 dan histogram gambar 1 dapat diketahui bahwa sebanyak 
1 responden yang memiliki total nilai angket paling rendah yaitu berada di interval 47–50, karena dari hasil 
pengisian angket seorang responden tersebut memiliki banyak jawaban atau pernyataan tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Sedangkan sebanyak 2 responden yang memiliki total nilai angket paling tinggi yaitu 
berada di interval 71–74. 
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Berdasarkan analisis data kecenderungan sikap kerja pada tabel 3 di atas dapat diketahui pada 

kategori sangat baik sebesar 5,55% sebanyak 2 responden, pada kategori baik sebesar 30,56% sebanyak 11 
responden, pada kategori tidak baik sebesar 30,56% sebanyak 11 responden, sedangkan pada kategori sangat 
tidak baik sebesar 33,33% sebanyak 12 responden. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Batang Kesadaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja  
(Sumber: Data Primer, 2023) 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 4 dan histogram gambar 2 dapat diketahui bahwa sebanyak 
10 responden yang memiliki total nilai angket paling rendah yaitu berada di interval 53–56, karena dari hasil 
pengisian angket ke 10 responden tersebut memiliki banyak jawaban atau pernyataan tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Sedangkan sebanyak 11 responden yang memiliki total nilai angket paling tinggi yaitu berada 
di interval 69–72. 
 

 
Berdasarkan analisis data kecenderungan skor kesiapan kerja pada tabel 5 di atas dapat diketahui 

pada kategori sangat baik sebesar 22,22% sebanyak 8 responden, pada kategori baik sebesar 38,89% 
sebanyak 14 responden, pada kategori tidak baik sebesar 11,11% sebanyak 4 responden, sedangkan pada 
kategori sangat tidak baik sebesar 27,78% sebanyak 10 responden. 
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Berdasarkan tabel 6 dan 7, hasil uji normalitas menggunakan SPSS 25.0 di atas menunjukkan bahwa 
data dari analisis uji normalitas untuk variabel X (Sikap Kerja) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,330 
dan hasil uji normalitas untuk Variabel Y (Kesadaran Keselamatan dan kesehatan Kerja) diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,296. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan lebih dari 0,05 
yang menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis uji linearitas pada tabel 8 dapat dilihat bahwa diperoleh data nilai 

signifikansi sebesar 0,054 > 0,05 sehingga data penelitian bersifat linear. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan temuan pada Tabel 9 di atas, diketahui bahwa sikap kerja berpengaruh positif terhadap 

kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung = 17,387 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,005, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel sikap 
kerja (X) atau dengan kata lain ada pengaruh variabel sikap kerja (X) terhadap variabel kesadaran 
keselamatan dan kesehatan kerja (Y).  
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Dari hasil output tabel 10 di atas, diketahui bahwa nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,582. 
Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,338 yang mengandung pengertian 
bahwa pengaruh variabel bebas (Sikap Kerja) terhadap variabel terikat (Kesadaran Keselamatan dan 
kesehatan kerja) adalah sebesar 33,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti 
pengembangan sumber daya manusia (SDM), sarana produksi, jaminan sosial, tingkat penghasilan, dan 
kesempatan berprestasi. 

Dapat dijelaskan bahwa 0,338 atau 33,8% merupakan pengaruh variabel sikap kerja yang dimana 
pada sikap kerja memiliki beberapa indikator seperti kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan komitmen 
terhadap organisasi sehingga indikator tersebut memiliki kontribusi sebesar 0,338 atau 33,8%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil output tabel 11 hasil uji nilai regresi linear sederhana di atas diketahui persamaan regresi 

pengaruh sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja dapat dinyatakan dengan Y ̂ = 
23,456 + 0,650X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X sebesar 0,650 yang berarti 
apabila sikap kerja (X) meningkat 1 poin, maka kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja (Y) akan 
meningkat sebesar 0,650 poin. Diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,170 lebih besar dari nilai ttabel 2,042 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dapat diambil kesimpulan bahwa sikap kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja karena nilai thitung > ttabel dan nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui pengaruh sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja karyawan PT. Japfa 
Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar (Divisi Plant - Production). 

Besarnya pengaruh sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja sebesar 0,338 
(33,8%) yang artinya bahwa variabel sikap kerja memberikan konstribusi sebesar 33,8% terhadap kesadaran 
keselamatan dan kesehatan kerja.Hasil penelitian ini berhasil membuktikan secara statistik bahwa kesadaran 
keselamatan dan kesehatan kerja dipengaruhi oleh sikap kerja industri. Dimana hasil analisis menunjukkan 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,338. Hal ini menunjukkan bahwa 33,8% besar kontribusi pengaruh 
variabel praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja, sedangkan sisanya sebesar dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan 
kerja karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar (divisi plant–production). Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai F hitung = 17,387 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005, maka 
kesimpulan yang dapat diperoleh adalah Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Terdapat pengaruh yang positif sikap kerja terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar (Divisi plant–production). Sikap kerja 
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yang baik dari karyawan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk Unit Makassar membawa dampak 
terhadap kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja pekerja. Hal ini dikarenakan penerapan sikap 
kerja yang tinggi yang membuat pekerja merasa aman dan selamat dalam melaksanakan pekerjaan 
mengingat keselamatan merupakan hal yang paling penting di lingkungan kerja. 
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